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ABSTRAK 

Winda Shifa Rohmatillah.  Hubungan Antara Penerimaan Diri dan Dukungan Sosial 

Dengan Health Belief Pada Penderita Penyakit Lupus (ODAPUS). 

Systemic Lupus Etythematosus atau yang lebih dikenal dengan penyakit Lupus adalah 

salah satu penyakit kronik dan menahun. Seseorang yang divonis menderita penyakit Lupus 

harus mau berdamai dengan penyakitnya selama rentan sisa hidupnya. Meskipun dunia 

kedokteran menyatakan penyakit ini belum memiliki obat sebagai penawarnya, namun 

keyakinan dan keinginan untuk dapat sembuh dari penyakit ini selalu menjadi keinginan para 

Odapus. Banyak faktor yang dapat mendukung terbentuknya keyakinan untuk sembuh salah 

satunya adalah bentuk penerimaan diri Odapus sendiri dalam menerima penyakitnya dan 

dukungan sosial yang diterima Odapus dalam menghadapi penyakitnya tersebut. Sehingga 

diharapkan dapat memunculkan perilaku-perilaku yang akan menguntungkan bagi 

kesehatannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara penerimaan diri dan dukungan sosial dengan health belief pada penderita penyakit 

Lupus (ODAPUS).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan uji hipotesis dilakukan dengan 

teknik analisis korelasi linier berganda. Penelitian ini dilakukan pada Odapus di Komunitas 

Lupus Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung dengan jumlah sampel subjek penelitian 

sebanyak 162 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengukur skala penerimaan diri, dukungan sosial dan health belief. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa korelasi antara penerimaan diri dan 

dukungan sosial dengan health belief adalah sebesar 0,559 dengan taraf signifikansi 0,003 dan 

α = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penerimaan diri dan 

dukungan sosial dengan health belief. Adapun korelasi masing-masing variabel terhadap 

health belief adalah penerimaan diri sebesar 0,229 dan dukungan sosial sebesar 0,169. Artinya 

peran penerimaan diri memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap health belief jika 

dibandingkan dengan peran dukungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa health belief sangat 

berhubungan dengan faktor internal dalam diri individu seperti penerimaan diri daripada 

faktor eksternal dari individu seperti mendapatkan dukungan sosial. Namun ketika dua 

variabel ini digabungkan, variabel satu dengan variabel dua ini saling menguatkan. 
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